BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  penelitian  tentang

Pemberontakan Madinah Pada Masa Kekhalifahan Utsman bin Affan

Tahun 656 M yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan dengan beberapa kesimpulan di antaranya adalah sebagai

berikut:

1. Utsman bin Affan nama lengkapnya yaitu Utsman bin Affan, bin Al-
‘Ash bin Umayyah bin Abdus Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin
Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib Al-Quraysi Al-
Umawi Al-Makki Al-Madani Abu Amr. Utsman lahir pada tahun
keenam sesudah tahun gajah. Sebutan nama Usman bin Affan yang
termasyhur dikalangan kaum muslimin yaitu Zun-Nurain, artinya
yang memiliki dua cahaya. Utsman bin Affan termasuk salah seorang
yang menerima Islam diawal perjalanan dakwah Islam. Utsman bin
Affan salah satu sahabat Nabi Muhammad dan dijadikan khalifah
yang ketiga menggantikan Khalifah Umar bin Khatab. Dalam
khutbahnya pada saat dibaiat, Utsman mengumumkan kebijakan dan
menjelaskan bahwa akan berpegang pada Al-Qur’an, Ass-Sunah, dan
pemimpin khalifah sebelumnya. Beberapa kebijakan Utsman bin
Affan yaitu : Kodifikasi Al-Qur’an yang diberi nama Mushaf
Utsmani, perluasan Masjid Nabawi, pembangunan angkatan laur, dan
perluasan wilayah yang menjadi tujuan utama dalam suatu
pemerintahan.

2. Munculnya Pemberontakan diawali dengan adanya fitnah besar dari

kaum saba’iyah yang dipimpin oleh Abdullah bin Saba’.
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Pemberontakan terjadi pada enam tahun terakhir masa kepemimpinan
Utsman.  Pemberontakan dipicu adanya nepotisme, Yyaitu
mengistimewakan keluarga dekatnya. Utsman telah mengangkat
keluarga dan kerabat dekatnya menduduki pemerintahan, sehingga
kaum muslimin merasa cemburu. Utsman dianggap telah melakukan
korupsi karena terlalu banyak mengambil uang dari baitul mal untuk
diberikan kepada kerabat-kerabatnya. Hal tersebut, menyebabkan
Kaum Muslimin tidak puas dengan kepemimpinan Utsman. Kondisi
umat Islam yang sedang memanas, dimanfaatkan oleh Abdullah ibn
Saba untuk menghasut kaum Muslimin serta memfitnah Utsman bin
Affan. Para pemberontak mengepung rumah Utsman bin Affan dan
memberontak hingga Utsman bin Affan dibunuh dengan keji pada
tahun 35 H/656 M.

Dampak pemberontakan Madinah yang dilakukan Abdullah ibn Saba
mengakibatkan terbunuhnya khalifah Utsman bin Affan dengan keji,
yang menjerumuskan umat Islam serta  menimbulkan adanya
beberapa golongan baru. Setelah terjadi peristiwa yang sangat besar,
keji dan kejam tersebut, kebanyakan orang-orang menyesali segala
tindakannya. Setelah berakhir pemerintahan khalifah Utsman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib diangkat menjadi khalifah keempat pada
tahun 35H/656M. Masa pemerintahan Ali melalui masa-masa paling
kritis karena pertentangan antar kelompok yang diawali terhadap
pembunuhan Utsman. Perang saudara yang terjadi pada masa Ali
yang tercatat dalam lembaran sejarah Islam, diantaranya yaitu :
Perang Unta dan Perang Shiffin. Ali menawarkan perdamaian kepada
Muawiyyah, namun tawaran tesebut tidak mendapat jawaban.

Pertempuran terjadi yang dikenal dengan nama Perang Shiffin, yang
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kemudian diakhiri dengan tahkim (arbitrase). Hasil tahkim tersebut
menyebabkan umat Islam terpecah menjadi tiga golongan, yaitu

Muawiyyah, Syiah, dan Khawarij.

B. Saran
Pada bagian akhir ini penyusun akan memberikan saran kepada
para pembaca dengan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Mengambil pembelajaran dalam pemerintahan khalifah Utsman bin
Affan bahwa didalam sebuah pemerintahan akan ada sekelompok atau
golongan yang tidak menyenangi pemerintahan yang sedang
berlangsung dan mungkin diantara kelompok tersebut telah berupaya
untuk merusak citra pemerintahan, menjatuhkan dan bahkan
menggulingkannya dari tempat kekuasaan.

2. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Utsman bin Affan
menempatkan beberapa anggota keluarga dekatnya menduduki
jabatan sehingga menimbulkan terjadinya awal pemberontakan yang
berakhir dengan kematian khalifah Utsman bin Affan.

3. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk para pembaca dan

dapat dijadikan perbandingan dan referensi.



